BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, penjelasan dan uraian pada beberapa bab
tentang pengelolaan wakaf uang di Masjid Nurul Yagin Desa Sinonoan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

Penghimpunan wakaf uang di Masjid Nurul Yagin Desa Sinonoan
dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung dengan pewakif mendatangi
pengurus masjid, dan secara tidak langsung melalui telepon atau media sosial.
Ikrar wakaf masih dilakukan secara lisan. Pengelolaan wakaf yang dijalankan
nazir masih bersifat tradisional dan terbatas pada pemanfaatan dana sesuai
permintaan wakif, terutama untuk pembangunan masjid dan kegiatan ibadah,
sehingga belum diarahkan kepada bentuk wakaf produktif yang dapat

memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas.

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan wakaf uang menghadapi beberapa
kendala. Kendala tersebut antara lain pemahaman masyarakat yang masih
rendah tentang konsep wakaf uang, keterbatasan kemampuan dan inisiatif
nazir dalam mengembangkan dana wakaf, serta belum adanya pelatihan
khusus bagi pengelola. Di samping itu, literasi masyarakat yang masih
menganggap wakaf hanya dalam bentuk tanah atau bangunan turut menjadi
penghambat, sehingga potensi wakaf uang tidak dapat dikelola secara optimal
, padahal wakaf dapat dimanfaatkan lebih dari sekedar tempat ibadah, salah

satunya bantuan modal usaha.

Manfaat wakaf uang yang dirasakan di Masjid Nurul Yagin hingga
saat ini masih terbatas pada kepentingan keagamaan, seperti perbaikan sarana
masjid, pembiayaan kegiatan ibadah, dan bantuan sosial sederhana. Manfaat
produktif yang dapat memberdayakan ekonomi masyarakat belum terealisasi.

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemahaman masyarakat, penguatan
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kapasitas nazir, serta pengelolaan yang lebih inovatif dan produktif

agar wakaf uang tidak hanya bermanfaat bagi

kegiatan ibadah, tetapi juga dapat berkontribusi nyata terhadap
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan skripsi ini maka, peneliti

mempunyai beberapa saran atas permasalahan pengelolaan wakaf uang di

Masjid Nurul Yagin sebagai berikut :.

1. Perlu dilakukan sosialisasi wakaf sebagai bentuk penyadaran dan perlu
dilakukan upaya pemberdayaan seperti melalui pelatihan dan perbaikan
manajemen pengelolaan wakaf uang dari mulai rekruitmen nazir,
pengembangan dana wakaf uang untuk sektor produktif, hingga
pendistribusiannya. Supaya pengelolaan wakaf uang bisa mengarah pada
keadilan sosial.

2. Diharapkan kepada Nazir untuk didaftarkan di BWI dan nazir terus
berupaya untuk meningkatkan potensi diri dalam mengelola harta wakaf
harus profesional dan lembaga wakaf diharap dapat mengadakan pelatihan
yang tujuannya dikhususkan untuk menambah pengetahuan nazir agar
lebih menyempurnakan kinerja pada kekurangan-kekurangan yang ada.
Agar harapannya wakaf tersebut tidak hanya bernilai ibadah tetapi mampu
memberikan manfaatyang nyata dalam kesejahteraan umat.

3. Memberikan masukan kepada masyarakat agar lebih paham dan mengerti
bahwa wakaf tidak hanya dimanfaatkan untuk pembangunan tempat
ibadah seperti masjid saja tetapi juga dapat menjadi produktif seperti
investasi dan membantu modal usaha pada masyarakat yang tentunya
mampu memberdayakan masyarakat sehingga mendorong perekonomian

masyarakat.
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